BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam
pemasaran tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur berada pada kategori
baik. Dilihat dari rekapitulasi jawaban responden serta analisis deskriptif tentang
pemberdayaan masyarakat dalam pemasaran tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu-

Sumba Timur dijelaskan sebagai berikut:

6.1.1 Hasil Analisis Deskriptif Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemasaran Tenun

Ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam

g I 142+150+139
pemasaran secara keseluruhan dari 3 indikator memperoleh nilai 144(——————

). nilai ini
berada pada klasifikasi penilaian cukup baik (131-170). Artinya pemberdayaan dalam
pemasaran tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu cukup baik.

6.1.2 Faktor Penghambat Pemberdayaan Masyarakat dalam Pemasaran Tenun Ikat

di Kampung Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur.

Berdasarkan analisa deskriptif setiap indikator berdasarkan aspek yang diukur maka
ditemukan faktor penghambat pemberdayaan masyarakat dalam pemasaran tenun ikat dalam
pemasaran tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur sebagai berikut:

a) Dalam menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat

untuk berkembang maka aspek yang diukur yaitu penentuan pasar dan penentuan
produk yang akan dipasarkan, seperti siapa dan barang apa yang akan menjadi

target pemasaran. Berdasarkan hasil analisa deskriptif ditemukan bahwa

partisipasi anak muda dalam mengelola tenun ikat dengan nilai 128 berada pada



b)

klasifikasi penilaian (91-130) yang berarti berada pada kategori kurang baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak muda di Kampung Adat
Praingu Prailiu kurang berpartisipasi dalam mengelola tenun ikat dan kendala
dalam pembuatan tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu Kecamatan
Kambera Kabupaten Sumba Timur dengan nilai 96 berada pada klasifikasi
penilaian (91-130) yang berarti berada pada kategori kurang baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan tenun ikat maka proses
pembuatan tenun ikat terdapat kendala di Kampung Adat Praingu Prailiu
Kecamatan Kambera Kabupaten Sumba Timur.

Indikator memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat maka
Aspek yang digunakan untuk mengukur yaitu manajemen harga dan distribusi,
seperti penyedian modal, tempat, dan kelengkapan fasilitas lainnya. Berdasarkan
hasil analisa deskriptif ditemukan bahwa bantuan modal dalam membeli bahan
pembuatan tenun ikat dengan nilai 120 berada pada klasifikasi penilaian (91-130)
yang berarti berada pada kategori kurang baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bantuan modal dalam membeli bahan pembuatan tenun ikat adalah
kurang di Kampung Adat Praingu Prailiu Kecamatan Kambera Kabupaten Sumba
Timur.

Dalam memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah. Aspek yang digunakan untuk mengukur yaitu
komunikasi dan promosi, dengan komunikasi promosi yang baik sehingga
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang. Berdasarkan analisa
deskriptif ditemukan bahwa kendala dalam pemasaran tenun ikat di Kampung
Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur dengan nilai 84 berada pada Klasifikasi

penilaian (91-130) 48 yang berarti berada pada kategori tidak baik. Dengan



demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala dalam pemasaran tenun ikat adalah
sangat ada kendala di Kampung Adat Praingu Prailiu Kecamatan Kambera
Kabupaten Sumba Timur dan kendala dalam pemasaran pada saat pendemi covid-
19 di Kampung Adat Praingu Prailiu-Sumba Timur dengan nilai 76 berada pada
klasifikasi penilaian (90-130) yang berarti berada pada kategori tidak baik.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala dalam pemasaran pada saat
pendemi covid-19 adalah sangat ada kendala di Kampung Adat Praingu Prailiu
Kecamatan Kambera Kabupaten Sumba Timur.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa dari ketiga indikator variabel Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Pemasaran tenun lkat di kampung Adat Praingu Pariliu Kecamatan
Kambera Kabupaten Sumba Timur faktor penghambat adalah dalam hal proses pembuatan
tenun ikat, kurang partisipasi anak muda dalam mengelola tenun ikat, kurangmya modal
dalam pembuatan tenun ikat dan dalam pemasaran tenun ikat mengalami banyak kendala.

6.2 Saran

Mengingat bahwa pemberdayaan masyarakat dalam pemasaran tenun ikat merupakan
salahsatu hal yang penting untuk diperhatikan khususnya di kampung adat Praingu Prailiu-
Sumba Timur untuk masyarakat Sumba secara umum. Untuk itu, berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan penulis perlu menyampaikan beberapa saran dalam rangka
pemberdayaan masyarakat dalam pemasaran tenun ikat di Kampung Adat Praingu Prailiu-

Sumba Timur sebagai berikut:

1. Bagi pihak pemerintah dan pihak swasta meskipun pemberdayaan masyarakat dalam
pemasaran tenun ikat sudah dilakukan namun perlu peningkatan untuk mencapai
kualitas pemasaran yang lebih baik.

2. Bagi masyarakat di Kampung Adat Praingu Prailiu, berhubungan dengan kendala-

kendala dalam proses pembuatan tenun ikat serta proses pemasaran yang juga



mengalami kendala, untuk lebih pro aktif dalam peningkatan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM) khususnya dalam menjaga kualitas produk serta meningkatkan
kemampuan pemasaran yang baik.

. Bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa yang berkaitan dengan
pemberdayaan masyarakat dalam pemasaran tenun ikat diharapkan dapat melakukan

kajian yang lebih mendalam lagi.
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KUESIONER PEMBERDAYAAN DALAM PEMASARAN TENUN IKAT DI

KAMPUNG ADAT PRAINGU PRAILIU KECAMATAN KAMBERA KABUPATEN

SUMBA TIMUR

Tanggal Survei:

Identitas Responden :

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Umur

Pendidikan

Pendapat Responden Tentang Pemberdayaaan Dalam Pemasaran Tenun Ikat

(lingkari huruf sesuai dengan jawaban yang responden inginkan)

A. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
untuk berkembang.
1. Bagaimana pendapat saudara tentang partisipasi anak muda dalam

mengelola tenun ikat?

a. Sangat berpartisipasi 5
b. Berpartisipasi 4
c. cukup berpartisipasi 3
d. Kurang berpartisipasi 2
e. Tidak berpartisipasi 1

2. Apakah dalam pemberdayaan tenun ikat pemerintah ikut serta berperan?
a. Sangat berperan

b. Berperan 5




c. Cukup berperan
d. Kurang berperan
e. Tidak berperan
3. Apakah dalam pemberdayaan tenun ikat pihak swasta ikut serta
berperan?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Cukup berperan
d. Kurang berperan
e. Tidak berperan
4. Bagaimana program pemberdayaan yang diberikan pemerintah kepada
penenun apakah sudah baik?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
d. Kurang baik
e. Tidak baik
5. Bagaimana pendapat saudara tentang proses pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan pada penenun apakah sudah baik?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
d. Kurang baik
e. Tidak baik

6. Bagaimana pendapat saudara apakah dalam pembuatan tenun ikat ada




kendala?

a. Sangat ada kendala
b. Ada kendala
c. Cukup ada kendala
d. Kurang ada kendala
e. Tidak ada kendala

7. Bagaimana pendapat saudara tentang kebersihan tempat penenun?
a. Sangat bersih
b. Bersih
c. Cukup bersih
d. Kurang bersih
e. Tidak bersih

8. Bagaimana pendapat saudara tentang pelayanan penjual?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
d. Kurang baik
e. Tidak baik

B. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.
1. Bagaimana pendapat saudara tentang kelengkapan Fasilitas untuk
menenun?

a. Sangat lengkap
b. Lengkap
c. Cukup lengkap

d. Kurang lengkap




e. Tidak lengkap
2. Bagaimana pendapat saudara tentang kelengkapan Fasilitas untuk
pengunjung?
a. Sangat lengkap
b. Lengkap
c. Cukup lengkap
d. Kurang lengkap
e. Tidak lengkap
3. Bagaiamana pendapat saudara tentang ketersedianya bahan-bahan untuk

membuat kain?

o

Sangat tersedia
b. tersedia
c. Cukup tersedia
d. Kurang tersedia
e. Tidak tersedia
4. Apakah pendapatan dari hasil menenun sangat membantu dalam
kehidupan sehari-hari saudara?
a. Sangat membantu
b. Membantu
c. Cukup membantu
d. Kurang membantu
e. Tidak membantu
5. Bagaimana pendapat saudara tentang pendapatan melalui usaha tenun
ikat apakah ekonomi masyarakat meningkat ?

a. Sangat meningkat




b. Meningkat
c. Cukup meningkat
d. Kurang meningkat
e. Tidak meningkat
6. Apakah penenun mendapatkan bantuan modal untuk membeli bahan
untuk pembuatan kain tenun ikat?
a. Sangat ada bantuan
b. Ada bantuan
c. Cukup ada bantuan
d. Kurang ada bantuan
e. Tidak ada bantuan
7. Bagaimana pendapat saudara tentang mengenai harga apakah sesuai

dengan kualitas kain tenun ikat?

o

Sangat sesuai
b. sesuai
c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai
e. Tidak sesuai
8. Bagaimana pendapat saudara tentang harga sewa kain Rpl100.000
perpasang apakah sesuai harganya?
a. Sangat sesuai
b. Sesuai
c. Cukup sesuai
d. Kurang sesuai

e. Tidak sesuai




9. Apakah jumlah penenun di kampung adat praingu prailiu semakin
meningkat?
a. Sangat meningkat
b. Meningkat
c. Cukup meningkat
d. Kurang meningkat
e. Tidak meningkat
C. Memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela
kepentingan masyarakat yang lemabh.
1. Bagaimana pendapat saudara tentang media promosi yang digunakan
untuk pemasaran tenun ikat saat ini?
a. Sangat baik
b. Baik
c. Cukup baik
d. Kurang baik
e. Tidak baik
2. Bagaimana pendapat saudara tentang kemudahan dalam pemasaran saat
ini?
a. Sangat mudah
b. Mudah
c. Cukup mudah
d. Kurang mudah
e. Tidak mudah
3. Bagaimana pendapat saudara tentang penggunakan media sosial untuk

pemasaran apakah sangat membantu?




a. Sangat membantu
b. Membantu

c. Cukup membantu
d. Kurang membantu

e. Tidak membantu

4. Bagaimana pendapat saudara apakah dalam pemasaran tenun ikat ada

kendala?
a. Sangat ada kendala
b. Ada kendala
c. Cukup ada kendala
d. Kurang ada kendala

e. Tidak ada kendala

5. Bagaimana pendapat saudara tentang pengunjung dan pembeli apakah

meningkat?
a. Sangat meningkat
b. Meningkat
c. Cukup meningkat
d. Kurang meningkat

e. Tidak meningkat

6. Apakah ada kendala dalam pemasaran pada saat pandemi covid-19?

a. Sangat ada kendala
b. Ada kendala

c. Cukup ada kendala
d. Kurang ada kendala

e. Tidak ada kendala




7. Apakah ada peran dari pihak swasta dalam pemasaran tenun ikat?
a. Sangat berperan
b. Berperan
c. Cukup berperan
d. Kurang berperan

e. Tidak berperan
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